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ABSTRAK

PRESTASI BELAJAR MATA PELAJARAN EKONOMI DITINJAU DARI
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN DAN FASILITAS
BELAJAR PADA SISIWA KELAS VIII SMP NEGERI 2 KARTASURA
TAHUN AJARAN 2012/2013

Tria Selviana Andriani Wahyuni Putri, A 210 090 023, Program Studi
Pendidikan Akuntansi, Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013

Tujuan dari Penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui pengaruh penggunaan
metode pembelajaran terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi; 2) untuk
mengetahui pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran
ekonomi; 3) untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode pembelajaran dan
fasilitas belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kartasura tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah
250 siswa, sedangkan sampel penelitian sebanyak 146 siswa yang diambil dengan
teknik Proporsional Random Sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode angket dan metode dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji
regresi ganda, uji t, uji F dan sumbangan efektif dan sumbangan relatif. Hasil
penelitian adalah 1) Penggunaan metode pembelajaran berpengaruh terhadap
prestasi belajar mata pelajaran ekonomi, dapat diterima. Hal ini berdasarkan
analisis regresi linier berganda (uji t) diketahui bahwa thitung > tianel, Yaitu 6,323 >
1,977 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000, dengan sumbangan efektif sebesar
35,5%; 2) Fasilitas belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar, dapat diterima.
Hal ini berdasarkan analisis regresi linier berganda (uji t) diketahui bahwa thiyng >
taper, Yaitu 7,020 > 1,977 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000, dengan
sumbangan efektif sebesar 40%; 3) Penggunaan metode pembelajaran dan
fasilitas belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar, dapat diterima. Hal ini
berdasarkan analisis variansi regresi linier berganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung
> Franer, Yaitu 220,521 > 3,059 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000; 4) Hasil
uji koefisien determinasi (R?) sebesar 0,755 menunjukkan bahwa besarnya
pengaruh penggunaan metode pembelajaran dan fasilitas belajar terhadap prestasi
belajar, adalah sebesar 75,5 % sedangkan 24,5 % sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Penggunaan Metode Pembelajaran, Fasilitas Belajar, Prestasi
Belajar
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang semakin modern terutama pada era
globalisasi seperti sekarang ini akan membawa dampak diberbagai bidang
kehidupan. Hal ini menuntut adanya sumber daya manusia yang
berkualitas tinggi. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan
prasyarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan. Untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut salah satunya yaitu
melalui pendidikan. Baik pendidikan di dalam keluarga maupun
pendidikan di dalam masyarakat. Pendidikan memegang peranan penting
dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan
juga merupakan kunci bagi suatu bangsa untuk bisa meraih masa depan
dengan segala potensi yang ada.

Melalui pendidikan seseorang akan mendapat pengalaman,
pemahaman, pengetahuan dan ketrampilan. Pendidikan merupakan sesuatu
yang penting bagi manusia karena melalui pendidikan manusia yang
kurang tahu atau tidak tahu menjadi tahu. Berkaitan dengan tujuan
pendidikan, maka untuk tercapainya tujuan pendidikan diperlukan wadah
yang dapat mengembangkan potensi anak didik yaitu sekolah. Sekolah
merupakan sebagai lembaga formal yang dapat digunakan untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki anak didik disamping di rumah dan
di masyarakat. Selain itu dapat digunakan sebagai suatu proses belajar
dalam meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan ketrampilan-
ketrampilannya.

Untuk tercapainya keberhasilan pembelajaran maka harus
ditingkatkan prestasi belajar. Menurut Tirtonegoro (2001:43) menyatakan
bahwa : “Prestasi belajar adalah penilaian hasil kegiatan belajar yang
dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang
dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam
periode tertentu”. Prestasi belajar merupakan faktor yang sangat penting
dalam mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran. Berbicara masalah

prestasi belajar sangatlah luas, para pengelola pendidikan telah melakukan



berbagai usaha yang terbaik untuk memperoleh kualitas pendidikan dalam
rangka meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Hal ini merupakan
langkah awal untuk memperoleh kualitas sumber daya manusia. Prestasi
belajar digunakan sebagai tolok ukur yang utama untuk mengetahui
keberhasilan seseorang. Apabila prestasi belajar baik maka dapat
dikatakan bahwa proses belajar mengajarnya telah berhasil. Sebaliknya
apabila prestasi belajarnya buruk atau tidak memuaskan maka dapat
dikatakan proses belajarnya belum berhasil.

Keberhasilan prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor intern dan
faktor ekstern. Kedua faktor tersebut sangat berpengaruh bagi seseorang
dalam dunia pendidikan. Menurut Slameto (2003: 54-71) salah satu faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu penggunaan metode
pembelajaran dan fasilitas belajar. Penggunaan metode pembelajaran
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. Menurut Sudjana
(2000:76) Metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru
dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya
pengajaran.

Dengan dilengkapi metode pembelajaran dalam kegiatan belajar
mengajar maka siswa akan lebih giat dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar. Dalam proses pembelajaran sebaiknya menggunakan metode
yang bervariasi sehingga siswa tidak merasa jenuh dalam mengikuti
pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran yang monoton akan
mengakibatkan kebosanan pada siswa, dikarenakan guru hanya
menggunakan metode yang sama tiap melakukan pengajaran.

Selain metode pembelajaran faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar adalah fasilitas belajar. Menurut Sardiman (2001:6) fasilitas belajar
adalah segala sesuatu untuk mempermudah dan memperlancar hasil yang
dicapai. Fasilitas belajar merupakan pendukung pembelajaran yang
berlangsung di dalam kelas. Fasilitas belajar berperan untuk

mempermudah dan memperlancar kegiatan belajar siswa. Fasilitas yang



baik dan didukung oleh kemampuan siswa dalam memanfaatkan secara
optimal diharapkan prestasi belajarnya meningkat lebih baik.

Fakta selama ini banyak guru hanya menggunakan metode yang
sedikit dan tidak bervariasi sehingga akan membuat siswa lebih cenderung
bosan dalam menerima pelajaran. Guru yang hanya menggunakan metode
ceramah saja membuat mereka kurang bersemangat sehingga proses
belajarpun akan terasa kaku, mereka kadang malah enak-enakan
mengobrol dengan temannya daripada mendengarkan materi yang
disampaikan oleh guru. Selain itu fasilitas yang ada di sekolah terkadang
belum memadai. Hal itu dapat dilihat dari semangat siswa dalam belajar
kurang dan lebih cenderung mengobrol atau mengantuk. Semangat belajar
yang rendah akan berpengaruh pada prestasi belajar yang kurang optimal.

Penggunaan metode pembelajaran dan fasilitas belajar merupakan
faktor yang berasal dari luar individu yang secara tidak langsung
berpengaruh terhadap prestasi belajar. Akan tetapi penggunaan metode
yang monoton dan tidak tersedianya fasilitas belajar yang memadai akan
menimbulkan masalah dan akan menghambat proses belajar di kelas dan
pencapaian prestasi belajar yang tidak baik karena terabaikan
persediaannya.

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahu pengaruh
penggunaan metode pembelajaran terhadap prestasi belajar mata pelajaran
ekonomi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kartasura tahun ajaran
2012/2013. 2) untuk mengetahui Pengaruh Fasilitas belajar terhadap
prestasi belajar mata pelajaran ekonomi kelas VIII SMP Negeri 2
Kartasura tahun ajaran 2012/2013. 3) untuk mengetahui Pengaruh
penggunaan metode pembelajaran dan fasilitas belajar terhadap prestasi
belajar mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas VIII tahun ajaran
2012/201.



B. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan
karena data penelitian yang diperoleh menggunakan angka-angka dan
analisisnya menggunakan statistik. Menurut Sugiyono (2003:11-14)
“Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian dengan dimaksud
memperoleh data yang berbentuk angka atau data kuantitatif yang
diangkakan”.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Kartasura pada bulan
Desember 2012 sampai Januari 2013, dengan populasi sebanyak 250 siswa
tahun ajaran 2012/2013. Sugiyono (2010:118) mengemukakan pendapat
bahwa “Apabila populasi 250 dengan taraf kesalahan 5%, maka sampelnya
sebanyak 146 siswa”. dengan teknik proporsional random sampling.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu sumber data dan
variabel. 1) Sumber data dibagi menjadi 2 yaitu data primer dan data
sekunder. Menurut Arikunto (2006:64) “Data primer adalah sumber data
atau dokumen yang dikumpulkan atau digunakan sendiri oleh pihak yang
hadir pada waktu kejadian yang digambarkan tersebut terjadi”. Sedangkan
data sekunder menurut Arikunto (2006:64) “Data sekunder adalah sumber
bahan atau dokumen yang dikemukakan atau digambarkan oleh bukan
pihak yang hadir pada waktu kejadian yang digambarkan tersebut
berlangsung”. 2) Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
variabel independen atau variabel bebas (penggunaan metode
pembelajaran dan fasilitas belajar) sedangkan variabel terikat atau
dependen dalam penelitian ini yaitu prestasi belajar mata pelajaran
ekonomi

Teknik pengumpulan data menggunakan 1) Angket adalah
instrumen penelitian yang berisi serangkaian pernyataan yang akan
dijawab oleh responden mengenai kondisinya. 2) Dokumentasi dalam
penelitian ini digunakan untuk mendapatkan profil sekolah, nilai dan

daftar nama siswa. Instrumen penelitian berupa item-item pernyataan



dalam bentuk angket yang sebelumnya sudah diuji cobakan (try-out) pada
subjek uji coba yang berjumlah 20 orang siswa yang tidak menjadi sampel
tetapi masih dalam populasi. Hasil uji coba instrumen dianalisis dengan
menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Menurut Arikunto (2010:211-
213) “Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan dan kesahihan suatu instrumen”. Sedangkan reliabilitas menurut
Arikunto (2006:17) “Reliabilitas adalah pendekatan atau keajegan suatu
instrumen”. Item-item yang tidak masuk dalam kategori valid dan reliabel
didrop atau dibuang. Sedangkan item-item yang dinyatakan valid dan
reliabel digunakan sebagai instrumen pengumpulan data penelitian.

Hasil pengumpulan data inilah yang kemudian dianalisis. Tahap
pertama yaitu dilakukan uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji
normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data yang dianalisis berbentuk sebaran normal atau tidak normal
dan uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah model persamaan
linier yang Kita peroleh cocok atau tidak. Setelah memenuhi kriteria pada
uji prasyarat analisis langkah selanjutnya adalah melakukan analisis untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan. Teknik analisis dalam dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda, uji t yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial, uji F yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh secara simultan, dan sumbangan

efektif serta sumbangan relatif.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
metode pembelajaran dan fasilitas belajar berpengaruh terhadap prestasi
belajar mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Kartasura. Hal ini dapat dilihat dari persamaan regresi linier sebagai
berikut Y = 34,150 + 0,293 X; + 0,305 X,, berdasarkan persamaan
tersebut terlihat bahwa koefisien regresi dari masing-masing variabel

independen bernilai positif, artinya variabel penggunaan metode



pembelajaran dan fasilitas belajar secara bersama-sama berpengaruh
terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi.

Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi
dari variabel penggunaan metode pembelajaran (b;) adalah sebesar 0,293
atau positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel penggunaan metode
pembelajaran berpengaruh positif terhadap prestasi belajar mata pelajaran
ekonomi. Berdasarkan uji signifikansi secara parsial untuk variabel
penggunaan metode pembelajaran (b1) diperoleh thiwng > tiabel, Yaitu 6,323
> 1,977 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000, dengan sumbangan
relatif sebesar 47% dan sumbangan efektif 35,5%. Berdasarkan
kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik penggunaan
metode pembelajaran akan semakin tinggi pula prestasi belajar mata
pelajaran ekonomi. Sebaliknya semakin rendah penggunaan metode
pembelajaran, maka semakin rendah pula prestasi belajar mata pelajaran
ekonomi kelas VIII SMP Negeri 2 Kartasura.

Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien regresi dari
variabel fasilitas belajar (b,) adalah sebesar 0,305 atau bernilai positif,
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel fasilitas belajar berpengaruh
positif terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi. Berdasarkan uji
signifikansi secara parsial untuk variabel fasilitas belajar (b,) diperoleh
thitung > traver, Yaitu 7,020 > 1,977 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000,
dengan sumbangan relatif sebesar 53% dan sumbangan efektif 40%.
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik
fasilitas belajar akan semakin tinggi pula prestasi belajar mata pelajaran
ekonomi, demikian pula sebaliknya semakin rendah fasilitas belajar akan
semakin rendah prestasi belajar mata pelajaran ekonomi.

Berdasarkan uji keberartian regresi linear berganda atau uji
signifikansi secara simultan diketahui bahwa nilai Fhiwung > Fraper, Yaitu
220,521 > 3,059 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Hal ini berarti
penggunaan metode pembelajaran dan fasilitas belajar secara bersama-

sama berpengaruh positif terhadap prestasi belajar mata pelajaran



ekonomi. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa
kecenderungan peningkatan kombinasi variabel penggunaan metode
pembelajaran dan fasilitas belajar akan diikuti peningkatan prestasi belajar
mata pelajaran ekonomi, sebaliknya kecenderungan penurunan kombinasi
variabel penggunaan metode pembelajaran dan fasilitas belajar akan
diikuti penurunan akan prestasi belajar mata pelajaran ekonomi.
Sedangkan koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,755, arti dari
koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi
variabel penggunaan metode pembelajaran dan fasilitas belajar terhadap
prestasi belajar mata pelajaran ekonomi adalah sebesar 75,5% sedangkan
24,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa variabel penggunaan
metode pembelajaran memberikan sumbangan relatif sebesar 47% dan
sumbangan efektif 35,5% dan variabel fasilitas belajar memberikan
sumbangan relatif sebesar 53% dan sumbangan efektif 40%. Dengan
membandingkan nilai sumbangan relatif dan efektif nampak bahwa
variabel fasilitas belajar memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap
prestasi belajar mata pelajaran ekonomi jika dibandingkan dengan variabel

penggunaan metode pembelajaran.

. KESIMPULAN
Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya (bab V), maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Penggunaan metode pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi
belajar mata pelajaran ekonomi kelas VII1 SMP Negeri 2 Kartasura
tahun ajaran 2012/2013, dapat diterima. Hal ini berdasarkan
analisis regresi linier berganda (uji signifikansi secara parsial)
diketahui bahwa thiung > twper, Yaitu 6,323 > 1,977 dan nilai
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan efektif sebesar
35,5%.



2. Fasilitas belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar mata
pelajaran ekonomi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kartasura
tahun ajaran 2012/2013, dapat diterima. Hal ini berdasarkan
analisis regresi linier berganda (uji signifikansi secara parsial)
diketahui bahwa thitung > twaber, Yaitu 7,020 > 1,977 dan nilai
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000, dengan sumbangan efektif sebesar
40%.

3. Penggunaan metode pembelajaran dan fasilitas belajar berpengaruh
terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Kartasura tahun ajaran 2012/2013, dapat
diterima. Hal ini berdasarkan analisis variansi regresi linier
berganda (uji signifikansi secara simultan) diketahui bahwa Fhitung
> Fapel, Yaitu 220,521 > 3,059 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu
0,000.

4. Hasil uji koefisien determinasi (R?) sebesar 0,755 menunjukkan
bahwa besarnya pengaruh pengaruh penggunaan metode
pembelajaran dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar mata
pelajaran ekonomi, adalah sebesar 75,5% sedangkan 24,5% sisanya

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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